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ABSTRAK Perawatan kesehatan payudara sesuai dengan fase perkembangannya penting dilakukan dengan melakukan
pemilihan bra yang tepat dan melakukan pecegahan penyakit sedini mungkin melalui perilaku SADARI. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas media video animasi dalam meningkatkan pengetahuan siswi SMP
Mza’arif Kebunrejo Genteng tentang pemilihan bra dan perilaku SADARI. Desain penelitian ini eksperimental
dengan intervensi melalui video animasi. Populasi penelitian adalah siswa kelas 7 dan 8 SMP Ma’arif Kebunrejo
Genteng yang berjumlah 112 siswa dan sampel 87 siswa. Variabel penelitian yaitu pengetahuan terkait pemilihan bra
dan pengetahuan terkait perilaku SADARI. Pengukuran pengetahuan menggunakan pretest dan posttest yang terdiri
dari 20 pertanyaan. Teknis analisis data menggunakan paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori
pengetahuan sebelum intervensi sebanyak 26 (29,9%) baik, 55 (63,2%) cukup, dan 6 (6,9%) buruk. Kategori
pengetahuan setelah intervensi sebanyak 72 (82,8%) baik, 14 (16,1%) cukup, dan 1 (1,1%) buruk. Rata-rata
pengetahuan siswa tentang pemilihan bra dan perilaku SADARI sebelum diberikan intervensi adalah 14,34 dan
sesudah diberikan intervensi menjadi 17,02. Berdasarkan paired t-test menunjukkan hasil p = 0,000 yang artinya
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Kesimpulannya, media
video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden tentang pemilihan bra dan perilaku

SADARI
Kata Kunci Perilaku SADARI, Pemilihan Bra, Penyuluhan, Video Animasi
ABSTRACT Breast health care according to the phase of its development is important for selecting the right bra and preventing

disease as early as possible through BSE behavior. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
animated video media in increasing the knowledge of Ma'arif Kebunrejo Genteng Middle School students about bra
selection and BSE behavior. The research design was experimental, with an intervention through animated videos.
The study population consisted of students in grades 7 and 8 of the SMP Ma'arif Kebunrejo Genteng, totaling 112
students and a sample of 87 students. The research variables were knowledge related to choosing a bra and knowledge
related to BSE behavior. Knowledge was measured using the pretest and posttest, which consists of 20 questions.
Technical data analysis was performed using a paired t-test in SPSS. The results showed that the categories of
knowledge before the intervention were 26 (29.9%) good, 55 (63.2%) sufficient, and 6 (6.9%) bad. The knowledge
category After the intervention, 72 (82.8%) were good, 14 (16.1%) were sufficient, and I (1.1%) was bad. The average
student knowledge about choosing a bra and BSE behavior before being given an intervention was 14.34 and after
being given an intervention it was 17.02. Based on the paired t-test, the results showed a p-value of 0.000, which means
that there were differences in the level of students’ knowledge before and after the intervention was given. In
conclusion, animated video media proved effective in increasing respondents' knowledge about bra selection and BSE

behavior.
Keywords BSE behavior, selecting bra, counseling, animation video
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Pendahuluan

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa. Pada masa remaja terdapat
sebuah peristiwa yang akan dialami yaitu masa
pubertas. Masa pubertas akan dialami oleh remaja
laki-laki maupun perempuan. Remaja perempuan
lebih cepat mengalami pubertas dibandingkan laki-
laki. Pada remaja perempuan, ciri utama yang
menandai seorang remaja memasuki masa pubertas
adalah menstruasi pertama atau biasanya disebut
menarche.' Selain itu, masa pubertas pada perempuan
juga akan ditandai dengan beberapa pertumbuhan dan
perkembangan fisiologis tubuh salah satunya yaitu
ukuran payudara menjadi lebih besar.

Perkembangan pada payudara terjadi secara
bertahap. Tahapan perkembangan payudara terjadi
dalam 5 tahapan.” Tahap pertama, disebut prapubertas
dimana ukuran payudara masih belum berkembang
dan hanya terlihat gundukan puting saja. Pada tahap
kedua, mulai muncul kuncup payudara namun
ukurannya masih kecil. Pada tahap ketiga, ukuran
payudara mulai membesar dan mulai muncul areola.
Areola adalah area di sekitar puting yang berwarna
lebih gelap. Pada tahap keempat, terjadi pembesaran
lanjutan pada payudara, disertai areola dan puting
yang mulai menonjol menunjukkan gundukan
sekunder. Pada tahap kelima, payudara sudah seperti
ukuran payudara orang dewasa dimana areola sudah
dalam kontur yang sama dengan payudara dan hanya
puting yang terlihat lebih menonjol. Setiap tahapan
perkembangan payudara menunjukkan ukuran dan
ciri yang berbeda, oleh karena itu perawatan pada
payudara perlu dibedakan dalam setiap tahapnya.
Salah satu proses perawatan payudara adalah dengan
pemakaian  bra  yang dengan
perkembangan ukuran payudara.

Bra memiliki beberapa fungsi, diantaranya
untuk menutupi puting, menunda payudara kendor
payudara, guncangan yang
menghasilkan rasa sakit dan tidak nyaman, membantu
mengontrol produksi keringat pada bagian bawah
payudara, menjadi bagian dari fashion atau gaya, serta
mencegah sakit punggung dan masalah pada tulang
belakang bagi wanita yang memiliki ukuran payudara
besar.” Sehingga penting untuk memperhatikan
pemilihan bra sesuai dengan perkembangan payudara.

Sebagian besar perempuan masih salah dalam
melakukan pemilihan bra. Beberapa kesalahan yang
umum dilakukan perempuan dalam pemilihan bra
diantaranya adalah tidak pernah merubah ukuran bra,

disesuaikan

mengurangi akan
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salah dalam memilih bra, salah saat membeli dan
memakai bra, dan tidak pernah membeli bra baru*.
Kesalahan perempuan dalam pemakaian bra tidak
hanya dialami oleh remaja Indonesia. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Victoria University pada
remaja berusia 18-26 tahun menyatakan bahwa 80%
wanita mengalami kesalahan dalam pemakian bra,
70% memakai bra terlalu kecil, dan 10% memakai bra
terlalu besar.’

Pemilihan bra yang salah akan berdampak
buruk terhadap kesehatan. Payudara yang mulai
tumbuh dapat terganggu pertumbuhannya ketika
tidak mendapatkan penyangga atau penopang yang
sesuai.’ Penelitian lain yang dilakukan oleh Wakefield-
Scurr menyatakan bahwa bra yang tidak sesuai ukuran
dan tidak memberikan penyangga yang tepat dapat
menyebabkan nyeri payudara, kerusakan kulit
payudara yang ditandai stretch mark.® Kesalahan
dalam pemilihan bra terjadi karena kurangnya
informasi mengenai pemilihan bra yang tepat.

Kesehatan payudara tidak terbatas hanya pada
pemakaian bra yang tepat. Pada perempuan, terdapat
penyakit yang dapat menyerang payudara yaitu kanker
payudara.  Berdasarkan  data  dari = Komite
Penanggulangan Kanker Nasional,” kanker payudara
merupakan kanker yang paling banyak ditemukan
pada pasien di rumah sakit di Indonesia yaitu sebesar
(28.7%). Berdasarkan data Kemenkes RI 2022, Kanker
payudara di Indonesia menduduki peringkat pertama
pada jumlah terbanyak kasus kanker,
menyumbang penyebab kematian pertama akibat
kanker.! Berdasarkan data dari WHO tahun 2020,
kanker payudara dialami oleh 2,3 juta perempuan di
seluruh dunia.’ Berdasarkan data GIOBOCAN 2020,
kanker payudara menduduki kasus kanker pertama
pada perempuan dengan jumlah mencapai 24,5% dari
seluruh kasus kanker pada perempuan seluruh
dunia.'® Sedangkan di Indonesia, menurut data
GLOBOCAN 2020, jumlah kasus baru kanker
payudara mencapai 16,6% dari total kasus baru
penyakit kanker.?

Kanker  payudara  dapat
perempuan dari berbagai usia termasuk remaja.
Kanker ~ payudara  dapat  diketahui
kemunculannya melalui tumor payudara dimana
ketika tumor dibiarkan maka akan menjadi kanker.
Ditemukan 11,3% wanita mengalami kanker payudara
di usia muda, yaitu di umur kurang dari 40 tahun. Dari
kategori tersebut, diturunkan kembali berdasarkan
kategori usia 5 tahunan dan ditemukan 4,1% wanita

dan

menyerang
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mengalami kanker payudara di usia kurang
dari 25 tahun atau pada usia remaja.'' Melihat
fenomena munculnya kanker payudara pada remaja,
perlu dilakukan edukasi untuk melakukan pencegahan
pada kanker payudara. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mencegah kanker payudara vyaitu dengan
deteksi dini kanker payudara melalui Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI). SADARI dilakukan
untuk menemukan secara dini benjolan atau kelainan
pada payudara. Dengan melakukan SADARI yang
benar dan rutin, sebanyak 85% kanker payudara bisa
ditemukan oleh penderita sendiri.”? Pendidikan
kesehatan tentang SADARI terbukti secara signifikan
dapat meningkatkan perilaku SADARI responden."

Kesehatan pada payudara penting untuk
diperhatikan karena akan berdampak terhadap
kesehatan tubuh secara utuh. Upaya yang dapat
dilakukan untuk menjaga kesehatan payudara yaitu
dengan melakukan pemilihan bra yang tepat sesuai
perkembangan payudara dan meningkatkan perilaku
SADARI untuk mendeteksi secara dini benjolan atau
kelainan pada payudara. Sehingga penting untuk
dilakukan edukasi menjaga kesehatan payudara
dengan pemilihan bra dan perilaku SADARI pada
remaja.

Pendidikan kesehatan dapat diberikan melalui
berbagai macam cara dan media. Salah satu media
yang efektif digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan pada pendidikan kesehatan yaitu media
video animasi. Berdasarkan systematic review yang
dilakukan oleh Knapp et al, menyatakan bahwa 8 dari
10 penelitian menunjukkan hasil peningkatan
pengetahuan yang signifikan karena penyuluhan
menggunakan media video animasi.'* Penelitian lain
yang dilakukan oleh Febriani dkk, tentang dampak
penyuluhan menggunakan video pada remaja tentang
SADARI menunjukkan hasil video terbukti efektif
berpengaruh terhadap pengetahuan,
perilaku remaja dalam melakukan SADARL."

Payudara mulai tumbuh seiring dengan
terjadinya pubertas pada remaja putri. Masa pubertas
umum terjadi ketika remaja putri menduduki bangku
sekolah menengah pertama (SMP). Oleh karena itu,
edukasi

sikap, dan

menjaga
pemilihan bra yang tepat dan perilaku SADARI
dilakukan di SMP Ma’arif Kebunrejo, Kecamatan
Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur. Hal ini karena seluruh siswa di SMP Ma’arif
Kebunrejo Genteng berjenis kelamin perempuan.
Edukasi menjadi tepat sasaran dan lebih mudah ketika

kesehatan payudara dengan
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melakukan pengkondisian kelas. Tujuan dari
penulisan artikel ini untuk menganalisis perbedaan
tingkat pengetahuan siswa SMP Ma’arif Kebunrejo
tentang pemilihan bra dan perilaku SADARI sebelum
dan sesudah mendapatkan penyuluhan melalui video

animasi.

Metode
Penelitian  dilakukan

eksperimen yaitu memberikan intervensi langsung

dengan  metode
kepada responden. Penelitian ini merupakan bagian
dari kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi
kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan kesehatan kepada responden, sehingga
tidak ada kelompok kontrol dalam penelitian ini.
Semua responden mendapatkan intervensi yang sama.
Intervensi dilakukan dengan cara memberikan
sosialisasi secara langsung kepada responden dalam
bentuk melihat bersama penayangan video animasi
yang berisi edukasi pengenalan bra dan perilaku
SADARI

Video terbagi menjadi dua, video pertama
berisi edukasi pengenalan bra dengan durasi 4 menit
47 detik dan video kedua berisi edukasi perilaku
SADARI dengan durasi 7 menit 49 detik. Video
disajikan dalam bentuk animasi, yaitu gambar yang
bergerak dengan tokoh kartun sehingga menarik
untuk ditonton oleh remaja SMP dan menggunakan
bahasa sederhana yang mudah dipahami. Durasi video
juga cukup singkat sehingga tidak membuat penonton
jenuh. Video dapat diakses pada dua tautan yaitu
penggunaan bra pada tautan
https://www.instagram.com/p/CfOLE_kF2KO/?utm_
source=ig_web_copy_link&igshid=MzRIODBiNWFI]
ZA==, dan perilaku SADARI pada tautan
https://www.instagram.com/p/CfbaEXDIE6]/?utm_so
urce=ig_web_copy_link&igshid=MzRIODBiNWFIZ
A==,
Sebelum melihat video tersebut, responden diminta
mengisi pre test
pengetahuan responden
sosialisasi. Selanjutnya setelah melihat video animasi,
responden diminta post test dengan
pertanyaan yang sama untuk mengetahui tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan intervensi.
Penelitian ini dilakukan di SMP Ma’arif Kebunrejo,
Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi pada
bulan Juni tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas 7 dan 8 SMP Ma’arif Kebun rejo
Genteng Banyuwangi yang berjumlah 112 siswa.

untuk mengetahui tingkat

sebelum mendapatkan

mengisi
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Sampel dihitung menggunakan rumus simple random Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan kelas di
sampling dari Lwanga dan Lemeshow dan didapatkan SMP Ma’arif Kebunrejo Kecamatan Genteng,
sebanyak 87 responden.'® Karena jumlah anggota kelas Kabupaten Banyuwangi, Tahun 2022
7 dan kelas 8 tidak sama, sehingga dilakukan
perhitungan proporsi untuk mendapatkan proporsi Kelas Jumlah  Persentase
sampel yang sama dan diperoleh 37 siswa kelas 7 dan Siswa (%)
50 siswa kelas 8. Kelas 7 37 42,52

Variabel independen dalam penelitian ini Kelas 8 >0 5747

Total 87 100,0

adalah pengetahuan siswa sebelum dilakukan
intervensi, dan variabel dependen adalah pengetahuan
siswa  setelah  dilakukan intervensi. Adapun
pertanyaan pengetahuan yang diberikan sebanyak 20
pertanyaan terdiri dari 10 pertanyaan mengenai bra
dan 10 pertanyaan mengenai SADARI. Masing-
masing jawaban yang benar diberi nilai 1 dan yang
salah diberi nilai 0. Skor pengetahuan responden
selanjutnya dikategorikan menjadi baik, cukup dan
buruk dengan rentang sebagai berikut: baik (skor 76%-

Kuesioner digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan responden tentang pemilihan bra
dan perilaku SADARI. Kuesioner terdiri 20 item
pertanyaan yang terdiri dari 10 item pertanyaan terkait
pemilihan bra dan 10 item pertanyaan terkait perilaku
SADARI. Topik pemilihan bra membahas tentang
tanda-tanda pubertas pada2 remaja perempuan, fase
perkembangan payudara, dan bra yang tepat sesuai

100%), cukup (56%-75% dan kurang (< 55%).” fase perkembangan payudara. Topik perilaku SADARI

Penelitian ini telah dilakukan kaji etik dan dinyatakan membahas tenta.n.g tujuan, langkah, dan W.aktu

lulus oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Gigi SADARI, faktor risiko kanker payudara, dan perilaku
CERDIK.

Universitas Airlangga dengan nomor sertifikat . o
284/HRECC.FODM/I11/2023. Teknik pengambilan Variabel yang dianalisis adalah perbedaan
data dilakukan dengan survei. Teknik analisis data pengetahuan siswa SMP Ma’arif Kebunrejo Genteng

dilakukan dengan uji Paired t-test menggunakan sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi
software SPSS. menggunakan video animasi. Pengetahuan tersebut

dikategorikan dan didapatkan hasil sebagai berikut:

Hasil
Penyuluhan dilakukan kepada siswa kelas 7 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

dan 8 SMP Maarif Kebunrejo Genteng. Jumlah Responden Sebelum Dan Sesudah Mendapatkan
Intervensi di SMP Ma’arif Kebunrejo Kecamatan

responden adalah 87 dengan frekuensi sebagai berikut:
Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Tahun 2022

Penyuluhan dilakukan menggunakan media video
animasi. Sebelum dan sesudah mendapatkan

intervensi, responden melakukan pengisian kuesioner Tingkat Sebelum Sesudah
.. . . Pengetahuan Intervensi Intervensi
yang berisi 20 pertanyaan. Kuesioner digunakan untuk N % N %
mengukur tingkat pengetahuan responden tentang , 2 >
Tih b d Jaku SADARL Kuesi Baik 26 29,9 72 82.8
per(ll1.1.1 Zan. ra dan perilaku Py d .ulesu.)ner Cukup 55 63.2 14 16.1
terdiri 20 item pe.rtanyaar.l.yang terdiri dari 10 ?tem Buruk 6 6.9 1 11
pertanyaan terkait pemilihan bra dan 10 item Total 37 1000 37 1000

pertanyaan terkait perilaku SADARI. Topik pemilihan
bra membahas tentang tanda-tanda pubertas pada

: Dari tabel 2, diketahui setelah dilakukan
remaja perempuan, fase perkembangan payudara, dan

intervensi, didapatkan 82,8% memiliki pengatahuan

bra yang tepat sesuai fase perkembangan payudara. baik, 16,1% pengetahuan cukup, dan hanya 1%
Topik perilaku SADARI membahas tentang tujuan, memiliki pengetahuan buruk. Dari hasil tersebut
langkah, dan waktu SADARI, faktor risiko kanker diketahui.

payudara, dan perilaku CERDIK.
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mayoritas peserta sudah memiliki pengetahuan yang
baik terhadap pemilihan bra dan perilaku SADARI.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata
pengetahuan siswa SMP Ma’arif Kebunrejo Genteng
tentang pemilihan bra dan perilaku SADARI sebelum
mendapatkan intervensi adalah 14,34. Artinya rata-
rata responden dapat menjawab dengan benar 72%
dari keseluruhan pertanyaan. Rata-rata tersebut
termasuk kategori cukup. Nilai terendah adalah 10 dan
nilai tertinggi 18 dengan standar deviasi sebesar 1,916.
Berdasarkan hasil tersebut, diketahui belum ada
responden yang menjawab benar 100% dari
keseluruhan pertanyaan.

Selanjutnya dilakukan penyuluhan kepada
responden melalui video animasi yang terdiri dari 2
video. Video pertama berisi tentang tips memilih bra
sesuai dengan fase perkembangan payudara. Video
kedua berisi tentang cara melakukan SADARI. Setelah
menonton tayangan kedua video tersebut, responden
mengisi post untuk  mengukur
pengetahuan setelah mendapatkan intervensi.

Hasil analisis pengetahuan siswa SMP Ma’arif
Kebunrejo Genteng setelah mendapatkan intervensi
menggunakan video animasi, diperoleh nilai rata-rata
yaitu 17,02. Artinya rata-rata responden berhasil
menjawab benar 81% dari keseluruhan pertanyaan.
Rata-rata nilai ini termasuk dalam kategori baik. Nilai
terendah yaitu 10 dan nilai tertinggi yaitu 20 dengan
standar deviasi sebesar 1,798. Berdasarkan hasil
tersebut, diketahui sudah ada responden yang
menjawab benar 100% dari keseluruhan pertanyaan.
Hal ini menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan  jika  dibandingkan dengan  hasil
pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi.
Untuk membuktikan hasil tersebut secara statistik,
dilakukan uji paired t-test dengan tujuan mengetahui
adanya perbedaan tingkat pengetahuan responden

lembar test

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

Setelah diuji menggunakan one sample
kolmogorov-smirnov, menunjukkan hasil p = 0.02
untuk hasil nilai sebelum intervensi dan nilai p = 0.03
untuk hasil nilai setelah intervensi. Kedua nilai
tersebut berada di bawah 0,05 (<0,05) artinya data
berdistribusi normal. Sehingga dapat dilakukan uji
paired t-test untuk menganalisis perbedaan tingkat
pengetahuan responden sebelum dan setelah
mendapatkan intervensi.
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Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan Responden Sebelum Dan
Sesudah Intervensi di SMP Ma’arif Kebunrejo Kecamatan
Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Tahun 2022

Perlakuan N Mean SD Nilai p
Sebelum 87 14,34 1,916

intervensi

Sesudah 87 17,02 1,798 0,000
intervensi

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3,
diketahui bahwa nilai p = 0,000 <0,05. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan SMP Mzalarif Kebunrejo,
Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi tentang
pemilihan bra dan perilaku SADARI sebelum dan
sesudah mendapatkan
animasi. Artinya media video animasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa SMP Ma’arif
Kebunrejo, Kecamatan  Genteng,  Kabupaten
Banyuwangi tentang pemilihan bra dan perilaku
SADARIL

siswa

intervensi melalui video

Pembahasan

Penyuluhan kesehatan merupakan
kesempatan dan kombinasi berbagai kegiatan yang
berlandaskan prinsip-prinsip belajar guna mencapai
suatu keadaan dimana seseorang, keluarga, dan
kelompok atau masyarakat secara keseluruhan
berkeinginan hidup sehat, melakukan sesuatu yang
dapat dilakukan, serta mengetahui bagaimana cara
mengatasinya baik secara perseorangan maupun
secara kelompok dengan meminta pertolongan.'®
Penyuluhan kesehatan merupakan upaya untuk
meningkatkan pemahaman peserta melalui berbagai
metode misalnya melalui ceramah ataupun
penyebaran informasi melalui berbagai media
misalnya poster, leaflet, atau media lainnya."” Dalam
penelitian ini memfokuskan terkait intervensi tips
dalam memilih bra sesuai dengan fase perkembangan
payudara dan cara melakukan SADARI.

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa SMP
Ma’arif Kebunrejo Genteng yang mengikuti
penyuluhan sebanyak 87 siswa dengan mayoritas dari
kelas 8 sebanyak 50 siswa (57,47%) dan yang berasal
dari kelas 7 sebanyak 37 (42,52%) siswa.
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Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan responden sebelum dan
sesudah diberikan intervensi terkait video animasi
yang berisi edukasi pengenalan bra dan perilaku
SADARI (nilai p= 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa
video animasi merupakan media yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan siswa SMP Ma’arif
Kebunrejo Genteng tentang pemilihan bra dan
perilaku SADARI. Sejalan dengan penelitian Aeni dan
Yuhandini.” yang menunjukkan bahwa media dalam
bentuk video dan metode demonstrasi terbukti
meningkatkan pengetahuan remaja tentang SADARI
sebelum dan sesudah intervensi.

Adapun penyuluhan
dipengaruhi oleh faktor penyuluh, sasaran, dan proses
penyuluhan.'® Faktor keberhasilan dari penyuluh
diantaranya persiapan, penguasaan materi yang akan
dipaparkan, penampilan saat melakukan penyuluhan,
bahasa yang digunakan, intonasi dan artikulasi suara
saat penyuluhan, serta cara menyampaikan materi saat
penyuluhan. Disamping itu, pada faktor sasaran
diantaranya tingkat pendidikan, pengetahuan, tingkat
sosial ekonomi, kepercayaan, dan adat maupun
kebiasaan yang sudah dilakukan dan tertanam
sehingga sulit untuk mengubahnya, serta kondisi
lingkungan.

Pengetahuan yaitu hasil
keingintahuan melalui proses sensoris terhadap objek
tertentu. Selain itu, pengetahuan juga menjadi domain
terpenting dalam pembentukan perilaku.’' Pada hasil
penelitian, tingkat pengetahuan responden sebelum
diberikan intervensi tergolong kategori cukup, yaitu
berada pada nilai rata-rata 14,34.

Sedangkan pengetahuan setelah diberikan
intervensi tergolong kategori baik, yaitu berada pada
rata-rata 17,02. Nilai ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan jika dibandingkan sebelum diberikan
dengan penelitian terkait
penyuluhan pencegahan kanker payudara melalui
video terdapat peningkatan pengetahuan pada siswa
salah satunya terkait penggunaan bra.*?

Faktor keberhasilan penyuluhan yang terakhir
yaitu proses penyuluhan dari
penyuluhan, tempat penyuluhan, jumlah sasaran
penyuluhan, alat yang digunakan, dan metode yang
digunakan. Penyampaian informasi dipengaruhi oleh
metode dan media yang digunakan dimana metode
dan media penyampaian informasi dapat memberikan
efek yang signifikan.”

keberhasilan

luaran atau

intervensi.  Selaras

terdiri waktu
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Pada penelitian ini media yang digunakan
yaitu media audio visual berbentuk video animasi
dengan total kedua video berdurasi 12 menit 27 detik
(pengenalan bra berdurasi 4 menit 47 detik dan
perilaku SADARI berdurasi 7 menit 49 detik) yang
mana ditampilkan setelah pemberian pretest. Video
animasi pertama berisi terkait tips dalam memilih bra
dengan perkembangan  payudara.
Sedangkan video kedua berisi tentang cara melakukan
SADARI. Media video animasi dinilai cukup baik
sebagai media penyuluhan atau pembelajaran karena
materi disajikan secraa sederhana dan sistematis
melalui berbagai ilustrasi yang menarik dan contoh
atau praktik langsung yang mudah dipahami oleh
peserta sehingga peningkatan pengetahuan dapat
tercapai.** Media video animasi merupakan media
dengan tingkat efektivitas cukup tinggi dalam
meningkatkan pengetahuan responden pada kegiatan
penyuluhan. Sejalan dengan penelitian pada siswa
SMAN 2 Banguntapan tentang pengetahuan SADARI,
menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki nilai
peningkatan yang lebih besar daripada media leaflet.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami peningkatan
tingkat pengetahuan terkait pemilihan bra dan
perilaku SADARI. Hal ini karena edukasi dilakukan
menggunakan media video animasi, dimana media
tersebut merupakan media yang paling banyak disukai
oleh responden sehingga responden menyimak
dengan seksama. Selain itu, edukasi juga dilakukan
secara dua arah dimana responden diminta
menjelaskan kembali pesan yang ada di dalam video
tersebut untuk mengetahui tersampaikannya pesan
yang ada dalam video kepada responden. Selanjutnya
responden diminta mengisi posttest untuk mengukur
tingkat pengetahuan setelah dilakukan edukasi.
Ditemukan 94,3% responden mengalami peningkatan
pengetahuan. Selanjutnya dilakukan uji paired t-test
dan ditemukan hasil nillai p = 0,000 yang artinya
terdapat perbedaan pengetahuan responden sebelum
Hal ini
menunjukkan bahwa media video animasi efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa SMP Ma’arif
Kebun rejo,
Banyuwangi terkait pemilihan bra dan perilaku
SADARL

Penelitian ini sejalan dengan Mesa dkk., yang
menyatakan bahwa edukasi pengetahuan SADARI
menggunakan video animasi pada wanita usia subur
menunjukkan perbedaan pengetahuan yang signifikan

sesuai fase

dan sesudah diberikan intervensi.

Kecamatan Genteng, Kabupaten
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sebelum dan sesudah diberikan intervensi."”
Nurfitriani dkk. juga menyatakan hal yang sama,
terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan
terhadap perilaku SADARI sebelum dan sesudah
diberikan intervensi menggunakan video learning
multimedia.*

Penelitian lain tentang pengetahuan bra,
menyatakan hal yang sependapat dengan penelitian
ini bahwa pendidikan kesehatan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku
tentang payudara. Pengetahuan payudara meliputi
nama payudara, anatomi payudara, penyebab dan
pencegahan payudara melenting, nyeri payudara dan
payudara kendur, ukuran payudara dan perubahan
payudara, penopang payudara yang tepat, ukuran bra,
kesadaran payudara dan tanda-tanda kanker
payudara.”’

Kelebihan dari penelitian ini adalah topik
terkait pemilihan bra pada remaja putri masih belum
banyak dibahas sehingga dapat menjadi sumber
referensi baru bagi pembaca dan peneliti lainnya.
Untuk mengetahui efektivitas media penyuluhan,
dilakukan pretest dan posttest sehingga menghasilkan
data yang valid dan akurat. Metode untuk melakukan
intervensi menggunakan video animasi yang menarik
dan dengan minat responden sehingga
peningkatan pengetahuan menjadi lebih efektif.
Kekurangan dari penelitian ini hanya berfokus pada
variabel pengetahuan responden, tidak melakukan
analisis dan penelitian lebih lanjut untuk variabel
sikap dan perilaku responden terhadap pemilihan bra
dan perilaku SADARI. Hal ini dapat menjadi
rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, dengan
melakukan penelitian terkait sikap dan perilaku
responden dalam pemilihan bra dan perilaku
SADARI

sesuai

Kesimpulan

Tingkat pengetahuan responden sebelum
diberikan intervensi berada pada kategori cukup.
Tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan
intervensi berada pada kategori baik. Terdapat
peningkatan  pengetahuan responden tentang
pengetahuan pemilihan bra sebelum dan sesudah
diberikan intervensi melalui video animasi. Video
animasi merupakan media yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan siswa SMP Ma’arif
Kebunrejo, Genteng,
Banyuwangi tentang pemilihan bra dan perilaku
SADARIL

Kecamatan Kabupaten

93

Direkomendasikan kepada pihak sekolah
untuk melakukan kerjasama dengan tenaga kesehatan
seperti
meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada siswa
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Puskesmas di wilayah kerjanya untuk

meningkatkan  pengetahuan  responden

video animasi.
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